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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi interper-
sonal, self-efficacy, dan motivasi berprestasi siswa kelas 8 di SMP Teuku Umar 
Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan 227 orang 
responden yang diperoleh menggunakan teknik random sampling. Angket ko-
munikasi interpersonal, skala psikologi self-efficacy, dan skala psikologi moti-
vasi berprestasi digunakan untuk pengumpulan data. Adapun teknik analisis 
data menggunakan korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anta-
ra kemampuan komunikasi interpersonal dengan motivasi berprestasi pada 
siswa memiliki hubungan yang signifikan (R = 0,476, P < 0,01), kemudian antara 
self-efficacy dengan motivasi berprestasi memiliki hubungan yang signifikan 
(R = 0,620, P < 0,01). Begitu pula antara kemampuan komunikasi interpersonal 
dan self-efficacy dengan motivasi berprestasi menunjukkan bahwa ada hubun-
gan yang signifikan (R = 0,644, F = 46,691, P < 0,01). Penelitian ini memberikan 
implikasi pada guru Bimbingan dan Konseling untuk memberikan layanan 
Bimbingan dan Konseling guna meningkatkan motivasi berprestasi melalui 
pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal dan self-efficacy siswa. 

Abstract
This research aims to know the relationship of interpersonal communication, self-
efficacy,achievement motivation grade 8 studentsin junior high Teuku Umar Se-
marang. This research is an ex post facto research with 227 respondents obtained 
using random sampling. Now interpersonal communication, psychology of self-
efficacy scale,and scale of motivational psychology overachievers are used in the col-
lection of data. The data were analyzed using correlation. The results showed that 
there was a significant relationship between interpersonal communication skills with 
motivation on student achievers (R = 0.476, P < 0.01), and self-efficacy with mo-
tivated achievers has a significant relationship (R = 0.620, P < 0.01). Similarly, be-
tween interpersonal communication and self-efficacy with achievement motivation 
have significant relationship (R = 0.644, F = 46.691, P < 0.01). The implications of 
this research on teachers ‘ guidance and Counselling to provide guidance and Coun-
selling services in order to increase the motivation of achieving good results through 
the development of interpersonal communication skills and self-efficacy of students. 
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rinsik (internal), kemungkinan untuk sukses, 
ketakutan akan kegagalan, value (nilai), self-
efficacy (efikasi diri), usia. (2) Faktor Ekstrin-
sik (eksternal), lingkungan sekolah, keluarga, 
teman. Pernyataan yang dikemukakan para 
ahli tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa 
motivasi berprestasi sangatlah penting bagi 
seluruh manusia sebagai landasan meningkat-
kan hasil kerja, maka seseorang membutuhkan 
motivasi berprestasi yang tinggi. 

Salah satu faktor eksternal yang mem-
pengaruhi motivasi berprestasi seseorang ada-
lah kondisi lingkungan siswa, antara lain guru 
dengan segala aspek yang dimilikinya terma-
suk metode pembelajaran, penggunaan model-
model pembelajaran yang tepat, kemampuan 
pengelolaan kelas, kemampuan berkomunika-
si secara interpersonal dengan siswa, media, 
kurikulum sekolah, sarana dan prasarana be-
lajar dan tata tertib serta kedisiplinan (Uno, 
2010). Dari pendapat tersebut dapat disimpul-
kan bahwa peningktan motivasi siswa dapat di 
lakukan dengan mempertimbangkan hubun-
gan yang terjalin di antara seluruh komponen 
sekolah, bentuk hubungan tersebut dapat ter-
jalin dengan baik melalui adanya komunikasi 
interpersonal. Effendy (dalam Sugiyo, 2005) 
menyatakan bahwa, Komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi antara komunikator dan 
seorang komunikan. Komunikasi interper-
sonal merupakan proses sosial dimana indi-
vidu-individu yang terlibat didalamnya saling 
mempengaruhi. DeVito (dalam Sapril, 2011) 
berpendapat bahwa komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi yang terjadi diantara dua 
orang yang telah memiliki hubungan yang je-
las, yang terhubungkan dengan beberapa cara.

Motivasi berprestasi juga dipengaruhi 
oleh cara individu dalam keyakinan diri atas 
kemampuannya. Self-efficacy merupakan 
keyakinan yang dimiliki oleh setiap individu 
akan kemampuannya untuk melakukan sua-
tu tindakan ataupun tugas dengan suatu tu-
juan yang ingin dicapai. Lebih lanjut efikasi 
diri didefinisikan oleh Bandura (1997) sebagai 
keyakinan tentang kemampuan yang dimiliki 
untuk mengatur dan melakukan serangkaian 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
keinginannya. Orang lebih mungkin terlibat 
dalam perilaku tertentu ketika mereka yakin 
bahwa mereka akan mampu menjalankan pe-
rilaku tersebut dengan sukses (Bandura dalam 
Ormrod, 2008).

Efikasi diri memiliki keefektifan, yaitu 
induvidu mampu menilai dirinya memiliki 
kekuatan untuk menghasilkan pengaruh yang 

PENDAHULUAN

Motivasi berprestasi merupakan modal 
untuk meraih kesuksesan. Menurut McCel-
land, dalam Sobur (2009) kebutuhan berpres-
tasi (needs for achievement) merupakan suatu 
daya dalam mental manusia untuk melakukan 
suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, le-
bih efektif, dan lebih efisien dari pada kegiatan 
yang di lakukan sebelumnya. Motivasi ber-
prestasi merupakan suatu elemen yang pen-
ting sebagai faktor untuk mendorong meraih 
keinginan agar mencapai kesuksesan dan ke-
berhasilan. Motivasi sangat mutlak di butuh-
kan dalam kehidupan seseorang, manusia me-
rasa bangga ketika mempunyai prestasi yang 
dapat di banggakan tanpa motivasi kehidupan 
tidak mempunyai arah dan tujuan sehingga 
manusia membutuhkan motivasi berprestasi.

Menurut pendapat McCelland dalam 
Santrock (2003), motivasi berprestasi meru-
pakan keinginan untuk menyelesaikan sesua-
tu, untuk mencapai standar kesuksesan, dan 
untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan 
untuk mencapai suatu kesuksesan. Sebagian 
siswa memiliki kebutuhan untuk mencapai 
semua yang mereka lakukan, kesuksesan men-
dorong mereka untuk menyelesaikan setiap 
tugas, tidak peduli apa tugas itu, atau kesuli-
tan yang ada dalam menyelesaikannya. Me-
nurut Lawler dan Weick dalam Wijono (2010) 
seseorang yang memiliki prestasi yang tinggi 
mempunyai kecenderungan menunjukkan 
pola motif berprestasi dan motif kekuasaan se-
lama hidup mereka. Dengan demikian motiva-
si berprestasi yang tinggi akan membawa pada 
tingkat kekuasaan yang tinggi pula.

Gilford, dalam Prawira (2012) menge-
mukakan bahwa rasa berprestasi siswa adalah 
sumber kebanggaan. Rasa berprestasi akan 
mendorong untuk berkompetisi dan merasa 
butuh untuk memperoleh kesuksesan dan ha-
sil yang tinggi. Dalam mencapai hal tersebut 
setiap orang pasti mempunyai hambatan yang 
berbeda-beda, dengan memiliki motivasi yang 
tinggi maka di harapkan seorang akan mampu 
menghadapi dan mengatasi hambatan tersebut 
dan menghasilkan kesuksesan yang di ingin-
kan, serta dapat mengaktualisasikan diri den-
gan menghasilkan prestasi-prestasi khususnya 
dalam bidang akademik.

Perkembangan motivasi berprestasi ti-
dak lepas dari faktor-faktor yang mempenga-
ruhinya. Menurut McClelland (dalam Haryani 
& Tairas, 2014) ada 2 faktor yang mempenga-
ruhi motivasi berprestasi adalah: (1) Faktor Int-
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di inginkan. Menurut  Schunk dalam Santrock 
(2007) siswa dengan level self-efficacy rendah 
akan menghindari banyak tugas khususnya 
yang menantang dan sulit, sedangkan siswa 
yang memiliki level self-efficacy tinggi akan 
tekun berusaha untuk menguasai tugas pem-
belajaran tersebut. Tingginya efikasi diri yang 
dipersepsikan akan memotivasi individu se-
cara kognitif untuk bertindak lebih terarah, 
terutama apabila tujuan yang hendak dicapai 
merupakan tujuan yang jelas.

Fenomena yang di temukan di SMP Te-
uku Umar Semarang menunjukkan bahwa 
30% siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah terjadi pada siswa yang memiliki pres-
tasi akademik rendah. Data ini diperoleh dari 
hasil observasi dan wawancara dari konselor 
sekolah maupun guru mata pelajaran di se-
kolah. Gejala ini ditandai dengan ciri-ciri ma-
las dalam menerima pelajaran di kelas, jarang 
mengerjakan tugas dari guru, malas mencatat 
materi dari guru, kurang konsentrasi apabila 
guru menjelaskan materi (melamun), bercanda 
sendiri dengan temannya apabila guru sedang 
menjelaskan materi, sering izin keluar kelas, 
mencontek ketika mengerjakan tugas atau 
ulangan, tidak berusaha untuk merubah kebia-
saan belajar, dan hasil belajarnya kurang baik.

Selain itu juga terdapat siswa yang se-
ring mengganggu temannya sehingga korban 
menjadi anak yang pendiam dan jarang berin-
teraksi dengan siswa lain (lebih membatasi di-
rinya sendiri). Masih rendahnya motivasi ber-
prestasi mengindikasikan adanya kebutuhan 
untuk memahami lebih lanjut mengenai moti-
vasi berprestasi. Kemampuan komunikasi in-
terpersonal dan self-efficacy sangat penting di 
butuhkan oleh siswa agar dapat meningkatkan 
motivasi berprestasinya.

Permasalahan motivasi berprestasi me-
rupakan salah satu masalah dalam bidang be-
lajar dengan bimbingan konseling diharapkan 
siswa dapat memahami, menilai, mengarahkan 
diri dalam hubungannya dengan lingkungan 
sekolah sehingga mereka mampu meningkat-
kan motivasi berprestasinya. Berdasarkan latar 
belakang di atas maka peneliti bertujuan untuk 
meneliti mengenai motivasi berprestasi dan 
mencari adakah hubungan antara kemampu-
an komunikasi interpersonal dan self-efficacy 
dengan motivasi berprestasi pada siswa kelas 
VIII SMP Teuku Umar Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitianini ex 

post facto menggunakan pendekatan kuanti-
tatif dengan desain korelasi. Responden pada 
penleitian ini berjumlah 135 orang siswa yang 
diambil menggunakan simple random samp-
ling. Selanjutnya adalah proses pengumpulan 
data yang dilakukan dengan membagikan ang-
ket kemampuan komunikasi ineterpersonal, 
skala self-efficacy, dan skala motivasi berpres-
tasi kepada 135 siswa yang menjadi respon-
den penelitian. Setelah data terkumpul, untuk 
pengujian validitias dilakukan dengan rumus 
product moment dan uji reliabilitas dilakukan 
dengan rumus Alpha.

Hasil uji validitas angket kemampuan 
komunikasi interpersonal memperoleh skor r 
dengan rentang (0.228-0.750), skala self-effica-
cy dengan rentang skor r antara (0.232-0.656), 
dan skala motivasi berprestasi rentang skor r 
(0.236-0.846) untuk item yang tidak valid di-
gugurkan setelah dilakukan analisis product 
moment. Hasil reliabilitas angket kemampuan 
komunikasi interpersonal memperolah skor α 
0.853 > 0.7, skala self-efficacy skor α 0.836 > 0.7, 
dan skala motivasi berprestasi skor α 0.910 > 
0.7 sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga alat 
pengumpul data tersebut dinyatakan reliabel. 
Selanjutnya untuk mengetahui hasil peneliti-
an, data dianalisis dengan menggunakan kore-
lasi ganda.

HASIL

Deskripsi hasil penelitian secara kese-
luruhan dapat dilihat pada tabel 1 yang men-
ginformasikan tentang gambaran motivasi 
berprestasi, kemampuan komunikasi interper-
sonal, dan self-efficacy siswa kelas 8 di SMP 
Teuku Umar Semarang.

Berdasarkan tabel 1 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa gambaran untuk motivasi 
berprestasi siswa kelas 8 di SMP Teuku Umar 
Semarang tergolong Tinggi dengan persentase 
79%. Kemampuan komunikasi interpersonal 
tergolong Tinggi dengan presentase 60%, se-
lanjutnya untuk self-efficacy tergolong Tinggi 
dengan persentase 77%. 

Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah korelasi sederha-
na dan korelasi ganda. Sebelum melakukan 
analisis data menggunakan korelasi terlebih 
dulu harus melakukan serangkaian uji asumsi 
yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji asumsi dan uji hipotesis dilakukan dengan 
bantuan SPSS versi 21.

Pengujian normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov 
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dengan taraf signifikansi 0,05. Data dinyata-
kan berdistribusi normal jika signifikansi le-
bih besar dari 5% atau 0,05 (Priyatno, 2010). 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka semua 
variabel dalam penelitian ini adalah normal 
(kemampuan komunikasi interpersonal=0,314 
; self-efficacy = 0,515 ; motivasi berprestasi = 
0,951). Uji Linearitas digunakan untuk meli-
hat apakah spesifikasi model yang digunakan 
menunjukkan hubungan yang linear atau tidak 
Pengujian linearitas dilakukan dengan melihat 
signifikansi pada linearity. Jika signifikansi 
menunjukkan <0,05 maka uji asumsi linearitas 
terpenuhi (Priyatno, 2010). Hasil uji asumsi li-
nearitas pada penelitian ini menunjukkan telah 
terpenuhi. 

Pengujian hipotesis 1, 2, dan 3 dilakukan 
dengan menggunakan korelasi sederhana dan 
korelasi ganda. Hasil uji korelasi sederhana 
antara kemampuan komunikasi interpersonal 
dengan motivasi berprestasi mendapatkan 
nilai signifikansi diperoleh 0,000 < 0,05 yang 
yang di jelaskan dalam tabel 2.

Dengan demikian maka hasil uji hipo-
tesis 1 adalah “terdapat hubungan signifikan 
dan positif antara kemampuan komunikasi 

interpersonal dengan motivasi berprestasi”. 
Selanjutnya hasil uji hipotesis 2 adalah “ter-
dapat hubungan signifikan dan positif antara 
self-efficacy dengan motivasi berprestasi”. Ke-
mudian untuk hasil uji korelasi ganda antara 
kemampuan komunikasi interpersonal dan 
self-efficacy dengan motivasi berprestasi di-
tunjukkan pada tabel 3.

Hasil analisis data menunjukkan bah-
wa besarnya hubungan antara kemampuan 
komunikasi interpersonal dan self-efficacy 
dengan motivasi berprestasi yang dihitung 
dengan koefisien korelasi adalah 0,644 hal ini 
menunjukkan pengaruh yang kuat. Sedangkan 
kontribusi variabel kemampuan komunikasi 
interpersonal dan self-efficacy dengan motiva-
si berprestasi adalah 41,4% sedangkan 58,6% 
ditentukan oleh variabel lain. Dengan demiki-
an maka hasil uji hipotesis 3 adalah “terdapat 
hubungan signifikan dan positif antara ke-
mampuan komunikasi interpersonal dan self-
efficacy dengan motivasi berprestasi”.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

Tabel 1. Deskripsi Persentase Keseluruhan tentang Motivasi Berprestasi, Kemampuan Komuni-
kasi Interpersonal, dan Self-Efficacy 

Interval

Motivasi Ber-
prestasi

Kemampuan Komu-
nikasi Interpersonal Self-Efficacy

Kriteria
F Persentase F Persentase F Persen-

tase
82% - 100% 25 19% 52 39% 27 20% Sangat Tinggi
63% - 81% 107 79% 82 60% 104 77% Tinggi
44% - 62% 3 2% 1 1% 4 3% Rendah
25% - 43% Sangat Ren-

dah
Jumlah 135 135 135

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Kemampuan Komunikasi Interpersonal dengan Motivasi Berprestasi, 
Hasil Uji Korelasi Self-Efficacy dengan Motivasi Berprestasi, 

Model N R Square Sig.
KKI*MB 135 0,476 0,000< 0,01
SE*MB 135 0,620 0,000 < 0,01

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Ganda Kemampuan Komunikasi Interpersonal dan Self-Efficacy 
Dukungan Motivasi Berprestasi

Model R R Square F Sig.
KKI*SE*MB 0,644 0,414 46,691 0,000 < 0,01
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secara parsial yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara kemampuan komunikasi interpersonal 
dengan motivasi berprestasi. Hasil ini selaras 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Utomo (2016), yang menyebutkan bahwa ter-
dapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara komunikasi interpersonal mahasiswa 
dengan dosen dan antar mahasiswa terhadap 
motivasi belajar mahasiswa. Menurut Suranto 
(2011) komunikasi interpersonal berfungsi un-
tuk: (1) Membentuk dan menjaga hubungan 
baik antar individu; (2) Menyampaikan pen-
getahuan/informasi; (3) Mengubah sikap dan 
prilaku; (4) Pemecah masalah hubungan antar 
manusia; (5) Citra diri jadi lebih baik; (6) Jalan 
menuju sukses. Dari pendapat tersebut dapat 
dilihat bahwa komunikasi interpersenonal san-
gat penting untuk siswa terutama saat diseko-
lah untuk menumbuhkan motivasi berpresta-
sinya. 

Hal tersebut menunjukan bahwa komu-
nikasi interpersonal merupakan salah satu fak-
tor yang berpengaruh terhadap motivasi ber-
prestasi. Sehingga semakin baik kemampuan 
komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh 
siswa maka akan semakin baik pula motivasi 
berprestasi siswa. Hasil ini juga didukung den-
gan pendapat McClelland (dalam Haryani dan 
Tairas, 2014) mengungkapkan faktor eksternal 
dalam motivasi berprestasi meliputi lingkun-
gan sekolah, keluarga dan teman. Hal ini sesu-
ai dengan preliminary study yang menunjuk-
kan sumber motivasi untuk berprestasi adalah 
59% dari keluarga, 29% berasal dari teman, dan 
12% berasal dari pacar atau teman spesial, dari 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
adanya komunikasi interpersonal yang baik 
antara individu dengan lingkungannya akan 
menimbulkan efek yang baik pula.

Melalui komunikasi interpersonal yang 
efektif siswa dapat mengambil manfaatnya yai-
tu dapat merubah sikap dan prilaku yang lebih 
positif, karena dengan terjalinnya komunikasi 
interpersonal yang efektif akan menimbulkan 
respon yang bersifat lugas dan spontan. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada kaitannya antara 
kemampuan komunikasi interpersonal dengan 
motivasi berprestasi yang terlihat dalam pro-
ses belajar siswa didalam kelas.

Selanjutnya pada penelitian ini juga kita 
dapat melihat bahwa berdasarkan hasil pen-
elitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
self-efficacy dengan motivasi berprestasi. Hasil 
penelitian ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Chowdhury and Shahabuddin 
(2007), didapatkan hasil bahwa self-efficacy 
ditemukan secara signifikan berkorelasi den-
gan motivasi belajar. Menurut Bandura (dalam 
Yufita & Budiarto, 2006) mengatakan bahwa 
self-efficacy mempengaruhi aspek kognitif me-
lalui yang berhubungan dengan motivasi se-
seorang. Orang yang mempunyai self-efficacy 
tinggi akan mempunyai motivasi yang lebih 
tinggi di dalam menjalankan suatu tugas ter-
tentu dibandingkan dengan orang yang memi-
liki self-efficacy yang rendah.

Pernyataan tersebut sejalan dengan sa-
lah satu aspek yang di sampaikan oleh Ban-
dura (1997) yaitu kekuatan yang berarti bah-
wa Kekuatan ini berkaitan dengan tingkat 
kekuatan dari keyakinan atau pengharapan 
individu mengenai kemampuannya. Kekua-
tan ini meliputi gigih dalam belajar, gigih da-
lam menyelesaikan tugas, serta konsistensi 
dalam mencapai tujuan. Selain itu penelitian 
yang mendukung dari Motlagh dkk (2011) 
Pembenaran fakta bahwa model umum self-
efficacy dapat memprediksi prestasi akademik 
di satu area, Selanjutnya, temuan tersebut te-
lah menunjukkan bahwa dari antara sub-faktor 
self-efficacy merupakan faktor prediksi presta-
si akademik terbaik.

Berdasarkan hasil penelitian pada per-
sentase self-efficacy untuk masing-masing in-
dikator, ketiganya mempunyai kriteria ting-
gi yang berarti bahwa tingginya self-efficacy 
yang dipersepsikan akan memotivasi individu 
secara kognitif untuk bertindak secara lebih 
terarah, terutama apabila tujuan yang hendak 
dicapai merupakan tujuan yang jelas. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pendapat Alwisol 
(2006) bahwa efikasi adalah penilaian diri, apa-
kah dapat melakukan tindakan yang baik atau 
buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa 
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyarat-
kan. Kebutuhan untuk berprestasi bagi siswa 
bersifat intrinsik, siswa yang mempunyai self-
efficacy tinggi akan menyelesaikan tugasnya 
dengan mudah. Pendapat ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Saeid & Esla-
minejad (2016) menyimpulkan bahwa keya-
kinan siswa akan kemampuan mereka dalam 
melakukan hal-hal yang berhubungan dengan 
akademik mereka, motivasi dan peningkatan 
self-efficiency dapat mempengaruhi motivasi 
akademik siswa.

Kemudian uji hipotesis yang dilakukan 
secara bersama-sama untuk kemampuan ko-
munikasi interpersonal dan self-efficacy den-
gan motivasi berprestasi siswa kelas 8 di SMP 
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Teuku Umar Semarang, dalam temuan ini me-
nunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel kemampuan komu-
nikasi interpersonal dan self-efficacy dengan 
motivasi berprestasi. Kemudian kontribusi 
yang di sumbangkan oleh kedua variabel terse-
but secara bersama-sama adalah sebesar 41,4% 
sedangkan 58,6% ditentukan oleh variabel lain.

Menurut pendapat Rifai’I dan Catha-
rina (2012), mendefinisikan bahwa “motivasi 
berprestasi merupakan keinginan untuk mem-
peroleh keberhasilan dan berpartisipasi aktif 
didalam suatu kegiatan, keberhasilan yang 
dicapai dipandang sebagai buah dari usaha  
dan kemampuan personal yang dicurahkan 
dalam mengerjakan tugas”. Kebutuhan untuk 
berprestasi bagi siswa bersifat intrinsik, siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
akan menyelesaikan tugasnya dengan mudah, 
siswa dengan motivasi berprestasi tinggi akan 
berorientasi pada tugas-tugas dan masalah-
masalah yang memberikan tantangan. Moti-
vasi berprestasi memberikan sumbangan yang 
sangat besar pada usaha siswa untuk menye-
lesaikan tugas dengan optimal. Menurut pen-
dapat McClelland (dalam Haryani & Tairas, 
2014) menyebutkan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi salah sa-
tunya yaitu komunikasi interpersonal dan self-
efficacy.

Menurut Effendy (dalam Sugiyo, 2005) 
mengatakan bahwa komunikasi jenis ini 
dianggap paling efektif dalam upaya mengu-
bah sikap, pendapat atau prilaku seseorang 
karena sifatnya yang dialogis berupa percaka-
pan. Sebagai seorang pelajar tidak hanya di-
tuntut untuk mempunyai ketrampilan teknis 
tetapi juga mempunyai motivasi yang kuat un-
tuk mampu mencapai keyakinan (self-efficacy) 
yang baik agar dapat mencapai prestasi belajar 
yang diinginkan. Pendapat ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Erozkan (2013) 
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
memiliki keterampilan komunikasi akan me-
ningkatkan self-efficacy temuan tersebut dari 
studi ini mendukung hasil penelitian saat ini. 
Dapat di katakana bahwa semakin tinggi ke-
mampuan komunikasi interpersonal dan self-
efficacy siswa maka akan semakin tinggi pula 
motivasi berprestasi siswa.

SIMPULAN
Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu 

ada hubungan yang signifikan antara kemam-
puan komunikasi interpersonal dengan moti-
vasi berprestasi siswa kelas 8 SMP Teuku Umar 

Semarang, ada hubungan yang signifikan an-
tara self-efficacy dengan motivasi berprestasi 
siswa kelas 8 SMP Teuku Umar Semarang, 
dan ada hubungan yang signifikan antara 
kemampuan komunikasi interpersonal dan 
self-efficacy dengan motivasi berprestasi sis-
wa kelas 8 SMP Teuku Umar Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian guru BK 
disarankan untuk dapat memberikan layanan 
klasikal maupun bimbingan kelompok yang 
berhubungan dengan motivasi berprestasi 
untuk meningkatkan motivasi berprestasi 
dalam belajarnya. Aspek dalam motivasi ber-
prestasi yang perlu ditingkatkan berupa Si-
kap, memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
perilaku dan belajar peserta didik karena si-
kap itu membentuk peserta didik dalam me-
rasakan dunianya, kebutuhan ini dapat bersi-
fat fisiologis seperti lapar atau kebutuhan itu 
merupakan hasil belajar, seperti kebutuhan 
berprestasi, mempertimbangkan resiko, ulet 
dalam mengatasi kesulitannya, dan tekun 
menghadapi tugas.
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